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ABSTRAK 

 

Jalan By Pass Kota Padang memiliki volume lalu lintas padat, berada pada kawasan industri dan pusat 

pendidikan. Jalan ini sering mengalami kemacetan sehingga perlu dilakukan kajian persimpangan bersinyal 

untuk mengetahui tingkat pelayanan dan penyelesaian permasalahannya. Dilakukan survey lalu lintas untuk 

mengetahui volume kendaraan pada jam-jam sibuk. Hasil penelitian didapatkan kapasitas tertinggi pada 

jalan By Pass Bandara  sebesr 4372 skr/jam dan  tundaan tertinggi  4539 det/skr.Untuk derajat kejenuhan 

tertinggi pada jalan Durian Tarung  sebesar 0,82 dan antrian terpanjang sepanjang 66,4 meter.Untuk LOS 

didapatkan B sampai E. Alternatif untuk meningkatkan LOS adalah penambahan durasi waktu hijau selama 

6 detik pada masing-masing lengan jalan.  

  
Kata Kunci: Simpang Bersinyal, LOS, Derajat Kejenuhan   

                    
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jalan merupakan elemen yang sangat penting bagi 

transportasi untuk memenuhi kebutuhan sosial 

masyarakat. Bukti pendukungnya adalah 

meningkatnya permintaan barang dan jasa dikalangan 

masyarakat pada saat sekarang, sehingga memicu 

perindustrian hasil bumi satu daerah ke daerah yang 

lain yang harus diikuti dengan usaha peningkatan 

sarana dan prasarana dari jalan tersebut. 

METODE 

Metode yang dilakukan yaitu survei peninjauan 

langsung kelapangan dan menganalisa hasil 

perhitungan dari kegiatan survei yang dilakukan 

untuk mendapatkan nilai kapasitas jalan,nilai derajat 

kejenuhan, nilai panjang antrian dan untuk 

menentukan nilai tingkat pelayanan jalan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Perhitungan Analisa Data Keseluruhan. 

Tabel 1. nilai dari hasil perhitungan pada masing-

masing jam puncak 

 
 

Dari nilai-nilai tersebut dapat dilihat nilai tertinggi 

dan terendah untuk masing-masing jam puncak. 

 

Tabel 2. Nilai Tertinggi dari hasil perhitungan pada 

masing-masing jam puncak 

 
Tabel 3. Nilai Terendah dari hasil perhitungan pada 

masing-masing jam puncak 

 

 
 

Pada tabel dibawah ini dapat dilihat nilai-nilai dari 

hasil perhitungan pada masing-masing lengan jalan 

dan dapat dilihat untuk setiap nilai pada masing-

masing lengan jalan yang setiap lengan memiliki nilai 

yang berbeda-beda. 
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Tabel 4 nilai dari hasil perhitungan pada masing-

masing setiap lengan jalan 

 

Nilai Tingkat Pelayanan 

Setelah dilakukan analisa perhitungan, maka 

didapatkan nilai volume arus lalu lintas dan kapasitas 

jalan untuk setiap lengan pada jalan di masing-

masing jam puncak. 

 

Tabel 5. Nilai Tingkat Pelayanan 

 

Dapat dilihat bahwa pelayanan jalan pada 

persimpangan ini menurut perbandingan volume lalu 

lintas dengan kapasitas jalan yaitu dari B, C, dan E. 

Pelebaran Jalan    

Setelah itu dilakukan pelebaran untuk meningkatkan 

nilai tingkat pelayanan jalan. Dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini. 

 

  Tabel 6 Nilai tingkat pelayanan jalan setelah 

adanya perbaikan pelebaran jalan 

 

Penambahan Waktu Hijau pada Lampu Pengatur 

Lalu Lintas 

Cara ini  juga dapat dilakukan sebagai alternatif untuk 

meningkatkan nilai tingkat pelayanan pada jalan 

tersebut, yaitu dengan cara menambahkan durasi 

waktu hijau pada tiap-tiap persimpangan. Dapat  

dilihat  pada tabel yang ada dibawah ini. 

Kemudian setelah menambahkan durasi waktu hijau 

pada setiap-setiap laju simpang maka hasilnya akan 

seperti ini. 

  Tabel 3.6 Nilai tingkat pelayanan jalan setelah 

dilakukan penambahan durasi waktu hijau 

 

Dari awal mula durasi waktu hijau pada durian tarung 

selama 15 detik (nilai kriteria jalan D), setelah itu 

melakukan penambahan durasi waktu hijau selama 6 

detik menjadi 21 detik (nilai kriteria jalan C dan B 

pada jam puncak pagi dan siang).  

KESIMPULAN 
Dari distribusi volume arus lalu lintas pada jam 

puncak pagi, siang, dan sore dihari Senin 05 Juli 2021 

dan hari Sabtu 10 Juli 2021dan selasa 03 agustus 

2021, volume arus lalu lintas pada jam puncak adalah 

sebagai berikut: 

Kinerja persimpangan jalan By Pass-jalan Durian 

Tarung untuk kapasitas jalan tertinggi berada pada 

ruas jalan By Pass dari Bandara sebesar 4372 skr/jam, 

derajat kejenuhan tertinggi berada pada ruas jalan 

Durian Tarung sebesar 082, panjang antrian terbesar 

terdapat pada ruas jalan By pass Bandara sepanjang 

55 meter dan tundaan terbesar berada pada ruas jalan 

By Pass dari Bandara sebesar 4135 det/skr. 
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